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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di MTsNegeri Kota Pekanbaru. Ada tiga MTsNegeri di Kota Pekanbaru yaitu MTsNegeri Pekanbaru beralamat di jalan Diponegoro Pekanbaru, MTsNegeri Bukit Raya Pekanbaru beralamat di jalan Unggas Ujung Simpang Tiga Pekanbaru, dan MTsNegeri Muara Fajar beralamat di jalan raya Pekanbaru-Dumai, Kelurahan Muara Fajar Rumbai Pekanbaru.Penelitian dilaksanakan sejak proposal selesai diseminarkan sampai selesainya laporan penelitian. Pengumpulan data penelitian pada semester genap tahun ajaran 2010/2011

B. Metode Penelitian
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini menggunakan penelitian survai dengan pendekatan ekspost facto yakni suatu teknik yang dirancang untuk mengetahui seberapa besar koefisien hubungan antara variabel bebas dan terikat. Penilitian ini terdiri atas tiga variabel bebas, yaitu cara belajar siswa, kompetensi guru, dan penggunaan media pembelajaran. Variabel terikatnya adalah ketuntasan belajar siswa dalam mata pelajaran PAI.  
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Gambar 3.1. Skema Desain Penelitian
Keterangan :
	X1 = Cara Belajar Siswa		X2 = Kompetensi Guru
	X3 = Media Pembelajaran		Y  = Ketuntasan Belajar 
Model hubungan tersebut menggambarkan hubungan cara belajar dengan ketuntasan  belajar, kompetensi guru dengan ketuntatasan  belajar, penggunaan media pembelajaran dengan ketuntasan belajar, dan hubungan cara belajar, kompetensi guru, penggunaan media pembelajaran secara bersama- sama dengan ketuntasan belajar siswa dalam mata pelajaran PAI. Melalui hubungan tersebut akan dilihat pula kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian adalah seluruh siswa MTs Negeri Kota Pekanbaru meliputi MTsNegeri Pekanbaru di Jalan  Diponegoro Pekanbaru, MTsNegeri Bukit Raya di Jalan Unggas Ujung Simpang Tiga Pekanbaru, dan MTsNegeri Muara Fajar di Jalan Raya Pekanbaru-Dumai Kelurahan Muara Fajar Pekanbaru yang berjumlah 1323 orang. Oleh karena, kelas IX pada tahun ajaran 2010/2011 menamatkan sekolah di jenjang MTs maka yang diteliti hanya kelas VII dan VIII sejumlah 800 orang. Penetapan sampel dilakukan secara proporsional terhadap ketiga madrasah tersebut.
Populasi penelitian disajikan pada tabel berikut:
TABEL 3. 1
JUMLAH SISWA KELAS VII, VIII MTs N KOTA PEKANBARU
	NO.
	NAMA MADRASAH
	KELAS
	JUMLAH SISWA

	1
	MTs N Pekanbaru
	VII
VIII
	150
166

	2
	MTs N Bukit Raya
	VII
VIII
	167
103

	3
	MTs N Muara Fajar
	VII
VIII
	108
106

	
	TOTAL
	
	800



[bookmark: _GoBack]Untuk keperluan penelitian diambil sampel berdasarkan stratified proportional random sampling yaitu mengambil sampel secara acak dari masing-masing madrasah secara berimbang menurut tingkatan kelas 7 dan 8. 
Besarnya sampel ditetapkan berdasar  rumus Isaac & Michael.[footnoteRef:2]				s =  [2:   Isaac & Michael, Handbook in Research and Evaluation. (Sandiego, California 92107:EdiTS publisher, 1981), h. 192.] 

S    =   ukuran sampel yang diperlukan
N   =   ukuran populasi yaitu 800 siswa
nilai chi kuadrat dengan derajat kebebasan = 1, dan taraf kesalahan5% ( = 5%)
P=	peluang untuk menerima bahwa suatu peristiwa dikatakan betul,dengan asumsi nilai 0,5 ( 50% )
d  =	nilai presisi/persentase perbedaan jawaban dari angket untuk setiap item pertanyaan, dengan asumsi nilai = 0,05 ( 5%)

s = 
s = 260

Dengan demikian,rincian sampel penelitian adalah sebagai berikut:
TABEL 3.2
RINCIAN POPULASI DAN SAMPEL PENLITIAN
	NO.
	NAMA MADRASAH
	KELAS
	POPULASI
	SAMPEL

	1.
	MTs.N Diponegoro
	VII
	150
	 48

	
	
	VIII
	166
	 54

	
	
	Sub.Jml
	316
	102

	2.
	MTs.N Bukit Raya
	VII
	167
	

	
	
	VIII
	103
	

	
	
	Sub.Jml
	270
	88

	3.
	MTs. N Simpang Tiga
	VII
	108
	

	
	
	VIII
	106
	

	
	
	Sub.Jml
	214
	70

	
	TOTAL
	
	800
	260



D. Definisi Operasional Variabel
TABEL 3. 3
OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
	NO
	VARIABEL
	DEFINISI VARIABEL
	INDIKATOR
	SKALA PENGUKURAN

	1.
	Ketuntasan Belajar
	Nilai murni hasil ujian semester mata pelajaran PAI
	85% - 100% (tinggi)
75% - 84% (cukup)
< 75% (jelek)
	Interval


	2.
	Cara Belajar

	Kiat- kiat yang dilakukan siswa dalam belajar untuk mencapai nilai

	1. cara mengikuti pelajaran
2. aktivitas belajar mandiri
3. pola belajar siswa 
4. cara siswa mengikuti ujian. 

	Interval

	3.
	Kompetensi Guru

	Kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
	1. kompetensi profesional
2. kompetensi pedagogi
3. kompetensi sosial
4. kompetensi kepribadian
	Interval


	4.
	Media Pembelajaran
	Alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada siswa
	1. kelengkapan media
2. kemampuan menggunakan media
3. sarana dan prasarana
	Interval




1. Ketuntasan Belajar
Ketuntasan belajar PAI yang dioperasionalisasikan dalam penelitian ini adalah hasil ujian semester mata pelajaran PAI dalam bentuk nilai murni yang diperoleh oleh siswa. Adapun hasil ujian  tersebut menggunakan angka dalam skala100. Untuk mengukur variabel ketuntatasan belajar, dibandingkan antara nilai perolehan siswa dengan KKM per mata pelajaran PAI.
2. Cara Belajar Siswa
Cara belajar yang dimaksud dalam penelitian adalah kiat-kiat yang dilakukan oleh siswa dalam belajar  untuk mencapai prestasi yang diinginkan yang meliputi aspek-aspek cara belajar, cara mengikuti pelajaran, aktivitas belajar mandiri, pola belajar siswa, dan  cara siswa mengikuti ujian. 

Dalam mengukur variabel cara belajar siswa, digunakan skala dengan rentang skor 4 – 3 – 2 – 1 ( untuk item pernyataan positif ) dan 1 – 2 – 3 – 4 (untuk item pernyataan negatif). Skor tersebut menunjukkan peringkat jawaban setiap responden dalam memberikan pilihan jawaban. Skala tersebut merujuk pada bentuk skala yang dikemukakan oleh Rob Walker[footnoteRef:3]. [3:  Rob Walker, DOING RESEARCH, A handbook for teachers, (London: Methuen &co.Ltd, 1985)h. 93.] 

3. Kompetensi Guru
Kompetensi guru yang dioperasionalisasikan dalam penelitian ini adalah kemampuan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Kompetensi yang  dikaji melalui penelitian meliputi kompetensi pedagogi, profesional, sosial, dan kepribadian. Data tentang kompetensi tersebut diperoleh melalui penilaian yang dilakukan oleh siswa. 
Dalam mengukur variabel cara belajar siswa, digunakan skala dengan rentang skor 4 – 3 – 2 – 1 ( untuk item pernyataan positif ) dan 1 – 2 – 3 – 4 (untuk item pernyataan negatif). Skor tersebut menunjukkan peringkat jawaban setiap responen dalam memberikan pilihan jawaban.
4. Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang dioperasionalisasikan dalam penelitian ini adalah penggunaan media oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran di madrasah meliputi.Datanya diperoleh melalui penilaian yang dilakukan oleh siswa. 
Dalam mengukur variabel cara belajar siswa, digunakan skala dengan rentang skor 4 – 3 – 2 – 1 ( untuk item pernyataan positif ) dan 1 – 2 – 3 – 4 (untuk item pernyataan negatif). Skor tersebut menunjukkan peringkat jawaban setiap responen dalam memberikan pilihan jawaban.

E. Instrumen Penelitian
1. Jenis Instrumen
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Angket disusun berdasarkan landasan teoretik variabel yang diuraikan lebih rinci ke dalam kerangka definisi operasional, dijabarkan dalam kisi- kisi ( lampiran A halaman 196 ), selanjutnya dioperasionalkan pada item pernyataan.Angket tersebut  digunakan untuk mengumpul data tentang cara belajar dan penilaian siswa terhadap kompetensi guru mengajar, serta penilaian siswa terhadap penggunaan media pembelajaran PAI. Angket tersebut meliputi 100 item dengan empat opsi.
2. Prosedur Penyusunan
Angket tersebut disusun melalui langkah- langkah:
a. Pengkajian teori berkaitan dengan variabel cara belajar, kompetensi guru, media pembelajaran, dan ketuntasanhasil belajar. Peneliti menelaah konsep teori yang relevan dengan semua variabel penelitian, kemudian konsep tersebut dioperasionalkan dengan berkonsultasi kepada pakar pendidikan  Islam yang relevan.

b. Penyusunan kisi- kisi angket 
Peneliti menyusun kisi- kisi angket dengan memperhatikan validitas isi yakni indikator angket dirujuk dari indikator operasional konsep, kemudian dikonsultasikan dengan pakar pendidkikan Islam yang relevan.
c. Penyusunan item angket
Peneliti menyusun 127 item angket dengan 4 opsi berdasarkan kisi- kisi instrumen yang telah disusun sebelumnya, kemudian dikonsultasikan dengan  dua pakar pendidikan Islam yang relevan. Angket tersebut dapat dilihat pada lampiran B halaman 199.
3. Uji Coba Instrumen
Peneliti melakukan uji coba angket kepada 260 orang responden dari populasi penelitian yakni siswa MTs Negeri Kota Pekanbaru. Selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
a. Uji Validitas Instrumen
Sebelum instrument digunakan untuk pengumpul data penelitian sebenarnya,terlebih dahulu dilakukan uji validitas untuk menguji alat ukur atau kuesioner. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apakah sesuai dengan yang diukur.[footnoteRef:4] [4: Agus Irianto, Statistik, Konsep Dasar & Aplikasinya, (Jakarta, Prenada Media, 2004),h.137.] 

Pengolahan validitas instrumen tersebut digunakan program Excel. Dalam menguji valid atau tidak  valid angket tersebut diukur dengan kriteria pada taraf nyata yang ditetapkan yaitu α = 0,05
Langkah-langkah mencari validitas dengan program Excel adalah:
1) Validitas variabel X ( cara belajar,kompetensi guru dan media pembelajaran)
a) Input data ke dalam Excel dan hitunglah skor total untuk tiap responden
b) Hitunglah korelasi skor butir dengan skor total. Rumus yang digunakan =CORREL(B3:B22,$L$3:$L$22)
c) Menetapkan nilai kritis. 
d) Menentukan status butir.  Rumus yang digunakan =IF(B23.B24, “VALID”,”DROP”)
2) Validitas variabel Y (ketuntasan belajar PAI)
a) Menghitung skor total
b) Menghitung korelasi skor butir dengn skor total. Langkah-langkahnya adalah:
(1) Menghitung p. Rumusnya adalah =SUM(B23:B22)/20.
(2) Menghitung q . Tulislah =1-B23 tekan Enter. 
(3) Menghitung µ. Rumus yang digunakan adalah                                               =SUMIF(B3:B22:”>0”:$L$3:$L$22/SUMIF(B3:B22,”.0”).  
(4) Menghitung rata-rata skor total. Rumus yang digunakan  =AVEARAGE($L$3:$L$22 tekan Enter. 
(5) Menghitung simpangan baku. Gunakan rumus  =STDEV($L$3:$L$22)
(6) Menghitung korelasi biserial. Gunaka rumus                                                   =((B25-B260/B27)*(SQRT(B23/B24))
(7) Menghitung nilai kritis. 
(8) Menetapkan status butir. Gunakan rumus =IF(B28>B29, “VALID”,”DROP”) .
Hasil uji coba terhadap validitas angket tersebut ternyata ada beberapa butir yang tidak valid (drop). (Hasil lengkap uji validitas tersebut dapat dilihat pada lampiran C halaman 208)
b. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas atau keajegan suatu instrument merupakan ukuran yang menyatakan tingkat kekonsistenan instrument itu, artinya instrument itu memiliki keandalan untuk digunakan sebagai alat ukur dalam jangka waktu yang relatif lama.
Pengolahan reliabilitas instrumen tersebut digunakan program Excel. Dalam menguji valid atau tidak valid angket tersebut diukur dengan kriteria pada taraf nyata yang ditetapkan yaitu α = 0,05.
Langkah-langkah yang digunakan adalah:
1) Reliabilitas variabel X (cara belajar, kompetensi guru dan media pembelajaran)
(a) Menetapkan nilai k (banyaknya butir tes). Pada sel A23 tuliskan k. Pada sel B23 tulis angkanya.
(b) Menghitung SDt2. Tuliskan Variansi total pada sel A24. Pada sel B24 tuliskan =VAR(J3:J22) tekan Enter.
(c) Menghitung SDi2. Tuliskan Variansi Btir pada sel A25. Pada sel B25 tuliskan =VAR(B3:B22). Blok dari sel B25 sampai J25 lalu tekan Ctrl-R
(d) Menghitung sigma SDi2 . tuliskan sigma Var Butir pada sel A26. Pada sel B26 tuliskan =SUM(B25:125) lalu tekan Enter
(e) Menghitung koefisien alpha-cronbach. Tulis alpha-cronbach pada sel A27. Pada sel B27 tuliskan =(B23/9B23-1))*((B24-B26)) tekan Enter
2) Reliabilitas variabel Y (ketuntasan belajar PAI)
(a) Menetapkan nilai k
(b) Menghitung SDt2
(c) Menghitung p. Tuliskan p pada sel A25. Pada sel B25 tuliskan =SUM(B3:B22)/20 lalu tekan enter. Blok baris dari sel B25 sampai K25 lalu tekan Ctrl-R
(d) Menghitung  q. Tuliskan q pada sel A26. Pada sel B26 tuliskan =1-B25 tekan enter. Blok baris dari sel B26 sampai sel K26 lalu tekan Ctrl-R
(e) Menghitung pq
(f) Menghitung sigma pq
(g) Menghitung koefisien KR-20. Tuliskan KR-20 pada sel A29. Pada sel B29 tuliskan =(B23/9B23-1))*((B24/(B24)) tekan enter
(h) Setelah instrument diuji cobakan kepada responden ternyata hasilnya reliabel. (Hasil lengkap dapatdilihat pada lampiran C halaman 212)
4. Instrumen Final
Hasil uji coba angket ternyata ada 16 (12.60%) item yang tidak valid. Hasil tersebut dikonsultasikan kepada promotor dan disepakati untuk instrument finalnya digunakan 100 butir. (Angket dapat dilihat pada lampiran D halaman216)

F. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi.
1. Angket
Angket digunakan untuk menjaring data tentang cara belajar, kompetensi guru dan media pembelajaran. Angket tersebut diedarkan kepada siswa MTs Negeri Kota Pekanbaru. Angket dirancang 4 opsi dengan mempedomani model instrumen yang dikembangkan Rob Walker[footnoteRef:5]. [5: Walker Rob, Doing Reasearch,A Handbook for Teachers, (London: EC4P 4EE, 1990), h.93 ] 

Adapun angket mengenai cara belajar dilengkapi dengan  4 opsi yaitu selalu, sering, jarang, dan tidak pernah. Pada item positif,  masing- masing opsi diberi skor yaitu selalu = 4, sering = 3, jarang = 2, tidak pernah = 1, sebaliknya pada aitem negatif masing- masing opsi diberi skor  yaitu selalu = 1, sering = 2, jarang = 3, tidak pernah = 4. 

Angket mengenai kompetensi guru dilengkapi dengan 4 opsi yaitu sangat  baik/sangat sesuai/selalu/sangat luas/sangat menguasai/sangat mampu/sangat kreatif/sangat lancar. Opsi ini diberi skor = 4. Opsiberikutnya adalah baik/ sesuai/sering/ luas/ menguasai/ mampu/ kreatif/ lancar. Opsi ini diberi skor = 3. Opsi berikutnya  kurang baik/ kurang sesuai/jarang/ kurang luas/ kurang menguasai/ kurang mampu/ kurang kreatif/ kurang lancar. Opsi ini diberi skor = 2. Opsi berikutnya adalah tidak baik/ tidak sesuai/ tidak pernah/ sempit/ tidak menguasai/ tidak mampu/ tidak kreatif/ tidak lancar. Opsi ini diberi skor = 1.
Angket mengenai media pembelajaran dilengkapi dengan 4 opsi yaitu sangat lengkap/sangat layak/selalu/sangat bervariasi/sangat baik/sangat terampil/sangat senang/sangat sesuai/sangat bermanfaat. Opsi ini diberi skor = 4. Opsi selanjutnya adalah lengkap/ layak/ sering/ bervariasi/ baik/ terampil/ senang/ sesuai/ bermanfaat. Opsi ini diberi skor = 3. Opsi selanjutnya adalah kurang lengkap/ kurang layak/ jarang/ kurang bervariasi/ kurang baik/ kurang terampil/ kurang senang/ kurang sesuai/ kurang bermanfaat. Opsi ini diberi skor = 2. Opsi selanjutnya adalah tidak lengkap/tidak layak/ tidak pernah/ tidak bervariasi/ tidak baik/ tidak terampil/ tidak senang/ tidak sesuai/ tidak bermanfaat. Opsi ini diberi skor = 1. Untuk item negatif, maka skor masing- masing opsi diurutkan menjadi 1-2-3 dan 4.


2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketuntasan hasil belajar PAI siswa. Dokumen yang digunakan adalah leger nilai yang dibuat oleh guru.

G. TeknikAnalisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menentukan besar rata- rata (Mean), distribusi frekuensi, dan pembuatan histogram dari variabel penelitian yang mencakup cara belajar, kompetensi guru, media pembelajaran, dan ketuntasan belajar siswa dalam mata pelajaran PAI.
2. Analisis Inferensial
 (
X
1  
CARA BELAJAR SISWA
X
2
KOMPETENSI GURU
Y
 KETUNTASAN BELAJAR PAI
X
3
MEDIA pemBELAJARan
)Analisis inferensial pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar hasil penelitian dapat dibuat kesimpulan pengujian hipotesis secara generalisasi. Untuk keperluan analisis data dalam mengetahui besarkontribusi variabel independen terhadap variabel dependen diolah dengan regresi ganda.
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Gambar 3.2. Skema PengujianHipotesis SecaraGeneralisasi
Untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel bebas terlebih dahulu mencari hubungan masing-masing variabel tersebut dengan ketuntasan belajar PAI dengan menghitung nilai koefisien korelasi Product Moment:[footnoteRef:6] [6: Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 176] 


Dengan kriteria:
rh < rt, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan
rh > rt, maka terdapat hubungan yang signifikan
Selanjutnya, untuk mengetahui hubungan variabel bebas secara bersama-sama dengan ketuntasan belajar PAI menggunakan uji regresi ganda dengan rumus[footnoteRef:7]: [7: Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian, (Bandung  : Alfabeta, 2007),  h. 86.] 


Dengan kriteria:
rh < rt, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan
rh > rt, maka terdapat hubungan yang signifikan 
Kemudian untuk menentukan kontribusi masing-masing variabel maupun secara bersama-sama melalui rumus koefisien determinasi[footnoteRef:8]: [8: Riduwan dan Ahdon, Rumus dan Data Dalam Analisis Statistika untuk Penelitian          (Administrasi – Pendidikan – Bisnis – Pemerintahan – Sosial – Kebijakan – Ekonomi – Hukum – Manajemen – Kesehatan), (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 125.] 


Analisis data penelitian dibantu dengan program Microsoft Excel.
112


